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Abstrak. Penelitian ini bertujuan menganalisis kemampuan berpikir tingkat tinggi (HOTS) siswa kelas VII pada materi suhu dan
kalor ditinjau dari lingkungan belajar. HOTS yang diukur meliputi tiga aspek: analisis (C4), evaluasi (C5), dan kreasi (C6).
Penelitian ini juga membahas bagaimana lingkungan belajar khusus dan umum memengaruhi pemahaman siswa. Jenis penelitian
ini adalah deskriptif kualitatif, melibatkan 60 siswa SMP Negeri 1 Lhokseumawe, terdiri dari 30 siswa dari lingkungan belajar
khusus dan 30 siswa dari lingkungan belajar umum. Data diperoleh melalui tes tertulis 9 soal berbasis HOTS, wawancara, dan
observasi. Hasilnya menunjukkan bahwa siswa dari lingkungan belajar khusus memilii kemampuan HOTS lebih baik, dengan skor
tertinggi pada kreasi (C6) sebesar 45,60%. Rendahnya kemampuan siswa dari lingkungan belajar umum disebabkan kurangnya
dukungan, seperti les tambahan. Sekolah disarankan memberikan program pendukung untuk meningkatkan kemampuan siswa.

Abstract. This research aims to analyze the high level thinking abilities (HOTS) of class VII students on temperature and heat
subject seen from the learning environment. The HOTS measured includes three aspects: analysis (C4), evaluation (C5), and
creation (C6). This research also discusses how specific and general learning environments influence student understanding. This
type of research is descriptive qualitative, involving 60 students of SMP Negeri 1 Lhokseumawe, consisting of 30 students from
special learning environments and 30 students from general learning environments. Data was obtained through a HOTS-based 9-
question written test, interviews and observations. The results show that students from special learning environments have better
HOTS abilities, with the highest score on creation (C6) of 45.60%. The low ability of students from general learning environments
is due to a lack of support, such as additional tutoring. Schools are advised to provide support programs to improve students’
abilities.
Keywords: HOTS, Temperature and Heat, Learning Environment

Pendahuluan

Penyempurnaan kurikulum di Indonesia dilakukan sebagai upaya untuk mengembangkan pendidikan di Indonesia ke
tingkat internasional. Penerapan kurikulum 2013 pada tahun 2014 di jenjang Sekolah Menengah Pertama (SMP) atau
Madrasah Tsanawiyah (MTs) dirancang untuk mencapai tujuan ini. Salah satu aspek yang diperbarui adalah standar
penilaian, yang kini mengadopsi penilaian berstandar internasional. Penilaian tersebut mencakup penggunaan soal-soal
berbasis keterampilan berpikir tingkat tinggi (HOTS) (Sara et al., 2020).

Kurikulum adalah suatu rangkaian rencana pembelajaran yang terdiri dari materi dan bahan ajar yang terstruktur,
terprogram, dan terencana dengan baik yang terkait dengan berbagai kegiatan dan interaksi sosial dalam pelaksanaan
pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan (Rosmiati ef al., 2023). Saat ini, telah diperkenalkan kurikulum baru
yang dikenal sebagai kurikulum merdeka.

Kurikulum Merdeka dan Merdeka Belajar adalah dua konsep yang berkaitan erat dalam konteks pendidikan di
Indonesia. Menurut penelitian oleh Sherly er al. (2020), Konsep "Merdeka Belajar" yang diperkenalkan dalam
kurikulum baru memiliki perbedaan signifikan dengan Kurikulum 2013. Hal ini mencakup memberikan kebebasan
kepada sekolah, guru, serta siswa untuk mengembangkan inovasi, belajar secara mandiri, dan mengeksplorasi kreativitas
mereka. Pada dasarnya, kebebasan ini ditekankan dari peran penting guru sebagai penggerak utama dalam proses
pembelajaran. Proses pembelajaran dan pendidikan memiliki hubungan yang sangat erat dan saling mempengaruhi satu
sama lain.

Untuk mendapatkan pendidikan yang tersedia bagi semua orang, yang bisa digunakan untuk mendapatkan
pengetahuan, memperluas pengalaman, dan mengembangkan keterampilan. Di era ke-21, terjadi kemajuan yang
signifikan dalam bidang pendidikan. Abad ke-21 juga dikenal sebagai Era Pengetahuan (Kiswandi et al., 2024). Empat
keterampilan yang diperlukan dalam pendidikan abad ke-21 adalah sebagai berikut: Pertama, kemampuan Berpikir
Kritis, di mana individu mampu merespons fenomena dengan analisis mendalam untuk menemukan solusi yang efektif.
Kedua, Keterampilan Komunikasi, yang menekankan pentingnya komunikasi dua arah yang efektif antara semua
pemangku kepentingan dalam dunia pendidikan. Ketiga, Kolaborasi, yang mengharuskan partisipan pendidikan untuk
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bekerja sama secara sinergis dan bertanggung jawab bersama tanpa memihak. Keempat, Kreativitas, yang
memperlihatkan bahwa kemampuan untuk menciptakan inovasi adalah penting untuk mengatasi tantangan yang tidak
terduga dalam era globalisasi (Kiswandi et al., 2024).

Untuk mencapai tuntutan tersebut, diperlukan pengimplementasian pembelajaran yang berfokus pada Kemampuan
Berpikir Tingkat Tinggi (HOTS). Menurut Sani (2019), pembelajaran siswa yang berbasis HOTS adalah pembelajaran
di mana siswa secara aktif terlibat dalam proses berpikir, mengidentifikasi masalah, memahami masalah secara
menyeluruh, menganalisis beragam pemikiran, mengembangkan gagasan, mencari informasi dari berbagai sumber,
menerapkan pemikiran kritis, menghadapi tantangan dengan kreatif, melakukan analisis mendalam, serta mengevaluasi,
dan menyimpulkan hasil. Pendidikan saat ini perlu HOTS untuk menghadapi era kehidupan baik pribadi maupun
kejuruan.

Menurut Pratiwi et al., (2019) Sumber Daya Manusia (SDM) pada abad 21 dituntut untuk memiliki tiga kemampuan
penting diantaranya kemampuan berpikir kritis, berpikir kreatif, dan memecahkan masalah. Tiga kemampuan tersebut
dikenal dengan kemampuan berpikir tingkat tinggi (HOTS). HOTS merupakan suatu keterampilan berfikir yang tidak
hanya membutuhkan kemampuan mengingat, tetapi membutuhkan kemampuan lain yang lebih tinggi, kemudian
menggunakan informasi tersebut sebagai solusi dalam memecahkan permasalahan (Nurochman & Diniya, 2022).

Hasil kajian berdasarkan penelitian relevan Stanka Hadzhikoleva, Emil Hadzhikolev dkk (2019) yang menyatakan
bahwa HOTS dibangun oleh kemampuan berpikir kritis, dan kreatif. Dalam penelitian tersebut menunjukkan bahwa
berpikir kritis dan kreatif mempengaruhi kemampuan pemecahan masalah, ternyata memiliki relevansi hasil tes HOTS.
Aspek-aspek yang termasuk dalam kategori berpikir tingkat tinggi (HOTS) meliputi aspek analisa, evaluasi, dan
mencipta.

Saat ini, pendidikan IPA menuntut siswa untuk mengembangkan keterampilan abad ke-21 yang terfokus pada
kemampuan mereka dalam menyelesaikan masalah. Proses penyelesaian masalah ini menitikberatkan pada kemampuan
berpikir kreatif siswa (Yolanda et al., 2021). IPA merupakan bidang ilmu yang mempelajari cara sistematis dalam
mengeksplorasi alam melalui pemahaman terhadap fakta, konsep, prinsip, hukum, dan teori yang telah terbukti
kebenarannya melalui studi dari data hasil observasi, eksperimen, penyimpulan, teori, serta hasil penemuan (Yolanda et
al., 2021).

Hubungan antara pembelajaran IPA dengan lingkungan belajar sangat erat dan penting untuk dipahami dalam
konteks pendidikan. Lingkungan belajar siswa, yang mencakup lingkungan keluarga, lingkungan sekolah, dan
lingkungan masyarakat, berperan penting dalam menentukan prestasi akademik siswa. Selain itu, lingkungan belajar
juga memiliki peran yang besar dalam memotivasi siswa untuk berkonsentrasi pada pembelajaran dan mencapai hasil
yang memuaskan. Rahmi (2019) menggambarkan lingkungan belajar sebagai semua faktor yang memengaruhi perilaku
individu yang terlibat dalam proses pembelajaran, terutama guru dan siswa sebagai elemen kunci dalam proses
pembelajaran di sekolah (Abbas & Rizki, 2023).

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan guru IPA dan siswa SMP Negeri 1 Lhokseumawe, menunjukkan
bahwa hampir semua siswa mengalami kesulitan dalam materi IPA. Kendala tersebut disebabkan oleh gaya mengajar
guru yang cenderung menekankan mencatat dan memberikan penjelasan yang singkat, dianggap monoton, terutama saat
pelajaran berlangsung di jam terakhir sehingga siswa mudah merasa mengantuk dan sulit berkonsentrasi. Selain itu,
terdapat kesalahpahaman terhadap rumus fisika, yang dianggap sulit dipahami meski telah diajarkan oleh guru.

Siswa yang tidak memiliki lingkungan belajar yang mendukung, terutama dalam pengembangan Higher Order
Thinking Skills (HOTS), kesulitan menjawab soal dengan tingkat kesulitan tertentu. Siswa tersebut cenderung ikut-
ikutan sulit dan kehilangan minat terhadap pembelajaran. Siswa yang berada dalam lingkungan belajar yang
mendukung, bahkan jika ada teman sekelas yang kurang mampu, tetap aktif dan antusias dalam pembelajaran. Kehadiran
teman sekelas tersebut menciptakan suasana kompetisi yang sehat dan merangsang kemampuan berpikir tingkat tinggi
siswa yang didukung oleh lingkungan belajar yang baik.

Permasalahan utama dalam penelitian ini adalah menekankan pada hubungan antara kemampuan berpikir tingkat
tinggi siswa dengan lingkungan belajar di SMP Negeri 1 Lhokseumawe. Lingkungan belajar yang lebih menekankan
pada “teacher centered” cenderung membuat siswa menjadi objek bukan subjek dalam pembelajaran. Hasil observasi
awal menunjukkan bahwa siswa yang kurang didukung oleh lingkungan belajar, memiliki kemampuan berpikir tingkat
tinggi yang rendah akibat kurangnya motivasi belajar. Namun, siswa yang didukung oleh lingkungan belajar yang lebih
baik cenderung memiliki kemampuan berpikir tingkat tinggi, meskipun masih menghadapi kesulitan dalam pemahaman
materi. Hasil wawancara menunjukkan bahwa kurangnya pemahaman terhadap konsep dan penalaran rumus menjadi
faktor utama yang menjadi permasalahan bagi siswa. Dengan demikian, lingkungan belajar yang memperhatikan
kebutuhan siswa dan mendorong keterlibatan aktif dalam pembelajaran tampaknya berperan penting dalam
pengembangan kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa. Dengan memperhatikan hubungan antara pembelajaran [PA
dan lingkungan belajar siswa, pendidik dapat merancang pengalaman pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan,
minat dan konteks siswa mereka, sehingga meningkatkan efektivitas pembelajaran dan pemahaman konsep-konsep IPA.
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Metodologi

Penelitian ini bersifat deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Metode deskriptif bertujuan menggambarkan fenomena
secara mendetail tanpa manipulasi, sedangkan pendekatan kualitatif berfokus pada analisis mendalam terhadap konteks
sosial atau manusia. Data dikumpulkan melalui observasi, studi literatur, tes HOTS berbasis suhu dan kalor, serta
wawancara terstruktur dengan enam siswa yang dipilih secara acak. Validasi data menggunakan triangulasi sumber dan
teknik untuk memastikan akurasi.

Instrumen utama adalah peneliti, dibantu oleh lembar tes HOTS dan pedoman wawancara. Analisis data melibatkan
reduksi, penyajian, dan penarikan kesimpulan berdasarkan data yang dikumpulkan. Data tes HOTS dianalisis secara
kualitatif untuk mengidentifikasi tingkat kemampuan siswa (C4, C5, C6) pada materi suhu dan kalor, dengan hasil
disajikan dalam tabel dan interpretasi skor. Penelitian dilakukan di SMP Negeri 1 Lhokseumawe pada tahun ajaran
2024/2025 dengan subjek 30 siswa kelas VII dari berbagai kelas dan lingkungan belajar. Teknik pengambilan sampel
menggunakan simple random sampling untuk memastikan representasi yang baik. Penelitian ini bertujuan memahami
kemampuan berpikir tingkat tinggi (HOTS) siswa dengan mempertimbangkan pengaruh lingkungan belajar mereka.

Hasil Penelitian

Setelah mendapat data berupa jawaban siswa, peneliti menentukan subjek penelitian yang akan diteliti. Dari 60
siswa, peneliti memilih 3 orang siswa yang mewakili kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal HOTS: siswa
yang berkemampuan tinggi, sedang, dan rendah. Adapun subjek yang dipilih adalah siswa yang mewakili ketiga
kategori tersebut dan datanya disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1 Daftar subjek yang dipilih berdasarkan hasil tes
kemampuan soal HOTS pada lingkungan belajar khusus

Inisial nama siswa Skor Kategori
AF 91,67 Tinggi
AH 58,33 Sedang
MP 33,33 Rendah

Pemilihan subjek didasarkan pada skor tes kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal HOTS di lingkungan
belajar khusus. Setelah subjek terpilih, mereka akan diwawancarai oleh peneliti.
1. Analisis kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal HOTS siswa kategori tinggi
Berdasarkan hasil penelitian, subjek AF menunjukkan kemampuan analisis yang baik pada soal nomor 1
dengan berpikir kritis. Pada soal nomor 2, ia berhasil memenuhi indikator evaluasi meski terdapat sedikit
kesalahan dalam penulisan satuan dan penjelasan singkat. Soal nomor 3 juga dianalisis dengan baik, meski ada
sedikit kesalahan dalam penulisan satuan. Soal nomor 4 berhasil diselesaikan dengan benar. Pada soal nomor 6,
subjek mampu merencanakan dan mengikuti langkah penyelesaian dengan baik. Namun, ia hanya menyelesaikan
poin pertama pada soal nomor 7 dan kesulitan di poin berikutnya. Soal nomor 8 dan soal nomor 9 berhasil
diselesaikan dengan baik, termasuk pengelompokkan informasi pada soal nomor 9. Pada soal nomor 10, terdapat
kesalahan pada poin pertama dan jawaban poin kedua kurang lengkap serta kurang tepat. Secara keseluruhan,
subjek yang termasuk kategori tinggi menunjukkan kemampuan berpikir tingkat tinggi (HOTS) dengan baik,
sejalan dengan penelitian Nasya dkk., yang menyatakan bahwa subjek dengan kemampuan berpikir tingkat tinggi
cenderung dapat menyelesaikan soal HOTS secara lengkap (Permana er al, 2020).
2. Analisis kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal HOTS siswa kategori sedang
Berdasarkan penelitian, subjek AH yang termasuk dalam kategori sedang. Pada soal nomor 1, ia dapat
menganalisis dengan baik, menyebutkan informasi, dan menjelaskan pertanyaan dengan tepat. Pada soal nomor 2,
subjek berhasil menyelesaikan soal tetapi lupa menuliskan kesimpulan secara jelas. Pada soal nomor 3, ia berhasil
menyelesaikan soal dengan baik meski terdapat kesalahan kecil dalam penulisan informasi yang diketahui. Soal
nomor 4 diselesaikan dengan baik oleh subjek. Pada soal nomor 6, ia mampu menyelesaikan soal dengan baik,
mampu menyusun dan menjalankan rencana dengan baik hingga selesai. Namun, pada soal nomor 7, subjek hanya
mampu menyelesaikan bagian pertama soal. Untuk soal nomor 8, ia dapat menyelesaikan soal dengan baik, tetapi
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lupa menuliskan informasi yang diketahui. Pada soal nomor 9, subjek mengalami kesulitan dalam dalam
mengelompokkan informasi dan menyusun rencana. Pada soal nomor 10, ia tidak dapat menjawab soal dengan
baik. Kesimpulannya, subjek mampu menganalisis dengan baik tetapi kurang mampu dalam mengevaluasi. Hal ini
sesuai dengan penelitian Dona dkk., yang menyatakan bahwa siswa dengan kemampuan berpikir tingkat tinggi
biasanya sudah memenuhi indikator menganalisis, namun belum sepenuhnya menguasai indikator mengevaluasi
(Milenia er al, 2022).
3. Analisis kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal HOTS siswa kategori rendah

Hasil penelitian menunjukkan bahwa subjek MP termasuk dalam kategori rendah. Pada soal nomor 1 subjek
berhasil menjawab dengan baik dan memenubhi indikator analisis. Pada soal nomor 2, ia dapat menyelesaikannya
dengan baik tetapi lupa menulis kesimpulan secara jelas. Untuk soal nomor 3, subjek berhasil menyelesaikan soal
meskipun terdapat kesalahan kecil dalam menuliskan informasi. Untuk soal nomor 4, ia kesulitan dalam analisis
sehingga tidak dapat menyelesaikan soal. Pada soal nomor 6, subjek tidak dapat mengelompokkan informasi,
membuat rencana, dan menyelesaikan soal. Untuk soal nomor 7, ia belum berhasil memenuhi indikator
mengevaluasi karena kesulitan menyelesaikan soal. Pada soal nomor 8, subjek memenuhi indikator mengkreasi
dan berhasil menyelesaikannya tetapi lupa menuliskan informasi penting akibat terburu-buru. Untuk soal nomor
9, ia tidak mampu mengkategorikan dan menyelesaikan soal dengan baik. Pada soal nomor 10, subjek tidak
memenuhi indikator mengevaluasi karena tidak dapat menjawab soal dengan baik.

mC4 mC5 mC6

34,80%
45,60%

19,60%

Gambar 1 Persentase kemampuan HOTS siswa pada
lingkungan belajar khusus

Berdasarkan hasil perhitungan persentase kemampuan HOTS siswa pada lingkungan belajar khusus dalam
menyelesaikan soal essay dengan materi suhu dan kalor, dapat dilihat bahwa persentase untuk setiap indikator C4,
C5, dan C6 telah dihitung dengan membagi total skor siswa pada setiap indikator dengan jumlah skor keseluruhan
yang diperoleh siswa. Hasilnya, indikator C6 memiliki persentase tinggi sebesar 45,60%, menunjukkan bahwa
siswa di lingkungan belajar khusus lebih unggul dalam kemamuan kreasi dibandingkan indikator lainnya.
Indikator C4 berada di posisi kedua dengan persentase 34,80%, sementara indikator C5 memiliki persentase rendah
yaitu 19,60%. Hal ini mencerminkan bahwa dalam penyelesaian soal, siswa lebih banyak menunjukkan
kemampuan mengkreasikan (C6) daripada menganalisis (C4) atau mengevaluasi (C5). Data ini memberikan
gambaran tentang distribusi kemampuan berpikir tingkat tinggi berdasarkan hasil tes tertulis. Namun dalam
lingkungan belajar umum, hanya ada siswa yang mewakili kategori rendah, sedangkan kategori tinggi dan sedang
tidak ada. Data siswa yang dijadikan subjek penelitian dapat dilihat pada dilihat pada tabel berikut:

Tabel 2 Daftar subjek yang dipilih berdasarkan hasil tes
kemampuan soal HOTS pada lingkungan belajar umum

Inisial nama siswa  Skor Kategori

BDL 41,67 Rendah
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Pemilihan subjek dilakukan berdasarkan skor tes kemampuan siswa dalam menjawab soal HOTS di lingkungan
belajar umum. Setelah subjek terpilih, mereka akan diwawancarai oleh peneliti.
1. Analisis kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal HOTS siswa kategori rendah
Pada soal nomor 1, subjek BDL mampu menganalisis dengan baik, menghubungkan informasi yang ada
dengan pertanyaan dalam soal. Lalu untuk soal nomor 2, ia memenuhi indikator mengevaluasi namun lupa
menuliskan kesimpulan dengan jelas. Pada soal nomor 3, subjek berhasil menganalisis dan menjawab soal dengan
benar. Untuk soal nomor 4, ia tidak indikator tidak mampu menganalisis informasi, menyusun rencana
penyelesaian, menjalankannya, atau memeriksa jawaban. Pada soal nomor 6, subjek mengalami kesulitan
mengelompokkan informasi sehingga tidak dapat menyelesaikannya. Untuk soal nomor 7, ia belum memenuhi
indikator mengevaluasi karena kesulitan memahami dan menyelesaikan soal. Pada soal nomor 8, terlihat bahwa
subjek memenuhi indikator kreasi dengan baik, memahami informasi, membuat rencana penyelesaian, dan
menyelesaikannya dengan benar. Untuk soal nomor 9, ia kesulitan mengkategorikan dan menyelesaikan soal. Pada
soal nomor 10, subjek tidak memenuhi indikator mengevaluasi karena kebingungan dengan strukutur kalimat pada
soal.

mC4 mC5 mC6

64,60%

30,50%

4,90%

Gambar 2 Persentase kemampuan HOTS siswa pada
lingkungan belajar umum

Berdasarkan hasil perhitungan persentase kemampuan HOTS siswa dari lingkungan belajar umum dalam
menyelesaikan soal essay dengan materi suhu dan kalor, dapat dilihat bahwa presentase untuk setiap indikator C4, C5,
dan C6 telah dihitung dengan membagi total skor siswa pada setiap indikator dengan jumlah skor keseluruhan yang
diperoleh siswa. Hasilnya, indikator C4 memiliki persentase tertinggi sebesar 64,60%, menunjukkan bahwa siswa lebih
unggul dalam kemampuan evaluasi dibandingkan indikator lainnya, dikarenakan dari ketiga indikator, bagi siswa pada
lingkungan belajar umum lebih mudah soal pada indikator C4 termasuk redaksi kata pada soal dibandingkan dengan
soal indikator lainnya. Indikator C5 berada di posisi kedua dengan persentase 30,50%, pada indikator ini terlihat
menurun dibanding dengan indikator C4 dikarenakan soal pada indikator ini bagi siswa pada lingkungan belajar umum
merasa sedikit kesulitan termasuk redaksi kata pada soal tersebut, sementara indikator C6 memiliki persentase terendah,
yaitu 4,90% dimana . Hal ini mencerminkan bahwa dalam penyelesaian soal, siswa lebih banyak menunjukkan
kemampuan menganalisis (C4) daripada mengevaluasi (C5) atau mencipta (C6). Data ini memberikan gambaran tentang
distribusi kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa berdasarkan hasil tes tertulis.

Kesimpulan

1. Penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan cukup besar dalam kemampuan berpikir tingkat tinggi
(HOTS) siswa kelas VII pada materi suhu dan kalor di SMP Negeri 1 Lhokseumawe. Siswa di lingkungan belajar
khusus memiliki hasil yang lebih baik dibandingkan siswa di lingkungan belajar umum.

2. Siswa di lingkungan belajar khusus mendapatkan dukungan tambahan seperti les setelah jam sekolah, yang
membantu meningkatkan kemampuan HOTS mereka. Sebaliknya, siswa di lingkungan belajar umum yang tidak
mendapatkan fasilitas tambahan lebih sulit mencapai kemampuan HOTS yang optimal.
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3. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan analisis (C4) siswa lebih baik dibandingkan kemampuan evaluasi
(C5) dan mencipta (C6). Banyak siswa kesulitan dalam evaluasi dan kreasi, terutama di lingkungan belajar umum.

4. Lingkungan belajar berpengaruh besar terhadap kemampuan HOTS siswa. Lingkungan belajar yang mendukung
pembelajaran lebih efektif dalam membantu siswa mengembangkan keterampilan berpikir tingkat tinggi.
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